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Daya hambat ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera)
terhadap Aeromonas hydrophila: studi awal untuk pengobatan
aeromoniasis.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol daun
kelor terhadap Aeromonas hydrophila secara in vitro. Kandungan total flavonoid, alkaloid, tannin
dan saponin ekstrak etanol daun kelor diuji menggunakan metode spektrofotometri. Uji antibakteri
dilakukan dengan metode difusi cakram dan pengenceran tabung. Ekstrak etanol daun kelor
mengandung total flavonoid sebesar 71.9 mg ekivalen quercetin/g, total alkaloid sebesar 3 mg
ekivalen quinine/g, tannin sebesar 24.7 mg ekivalen tannic acid/g dan saponin sebesar 44.4 mg/g.
Hasil uji antibakteri menunjukkan adanya aktivitas penghambatan pertumbuhan Aeromonas
hydrophila oleh ekstrak daun kelor secara signifikan (P<0.05). Zona hambat terbesar dihasilkan
oleh ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 100% yaitu 9.9+ 0,162 mm. Konsentrasi hambat
minimal ekstrak daun kelor sebesar 3,125%, sedangkan konsentrasi bunuh minimal sebesar 6,25%.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa daun kelor dapat digunakan sebagai bahan
alam alternatif antibakteri yang dapat diaplikasikan khususnya pada bidang akuakultur.

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, daya hambat, ekstrak daun kelor

Abstract

The aim of this study was to know antibacterial potency of ethanolic extract of drumstick
leaf against Aeromonas hydrophila in vitro. Total flavonoid, alkaloid, tannin and saponin of the
ethanolic drumstick leaf extract were analyzed using spectrophotometry. Antibacterial activity test
was carried out by disk diffusion and tube dilution method. Ethanolic extract of drumstick leaf
contained flavonoids total as 71.9 mg quercetine equivalent/g, alkaloids total as 3 mg quinine
equivalent/g, tannin as 24.7 mg tannic acid equivalent/g and saponin as 44.4 mg/g. The result of
antibacterial test showed significant inhibition of Aeromonas hydrophila by drumstick leaf extract
(P<0.05). The highest inhibition zone was produced by drumstick leaf extract with concentration
of 100% which is 9.9+ 0,162 mm. The minimum inhibition concentration (MIC) of drumstick leaf
extract is 3.125%, while the minimum bactericidal concentration (MBC) is 6.25%. Based on this
study, it can be concluded that drumstick leaf can be used as an alternative natural product of
antibacterial agent which can be applied especially in aquaculture.
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PENDAHULUAN
Aeromonas hydrophila
merupakan jenis bakteri Gram-
negatif yang secara alami banyak
ditemukan pada perairan. Bakteri ini
dikenal sebagai penyebab penyakit
Motile ~ Aeromonad  Septicemia
(MAS) yang ditandai dengan adanya
luka pada kulit, dan hemoragi pada
insang (Vijayakumar et al., 2017).
Bakteri Aeromonas hydrophila
merupakan jenis bakteri pathogen
oportunis yang menyerang ikan
dalam kondisi lemah atau stress.
Patogenitas  dari  bakteri  ini
disebabkan oleh adanya protein
ekstraseluler yang dihasilkannya
seperti aerolisin, lipase, Kitinase,
amilase, gelatinase, hemolisin, dan
enterotoksin (Dias et al., 2016).
Infeksi bakteri ini dapat
menyebabkan  kematian  masal
mencapai 60-100% dalam rentang
waktu 2-11 hari pada catfish, carps
dan perch (Sarkar and Rashid, 2012).
Pengobatan terhadap infeksi
aeromonas banyak dilakukan oleh
pembudidaya dengan memberikan
antibiotik. ~ Namun,  penggunaan
antibiotik dalam jangka panjang
dapat memunculkan beberapa efek

negatif, diantaranya  terjadinya
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pencemaran  lingkungan  karena
residu antibiotik dan berkurangnya
efektivitas antibiotik karena
resistensi pathogen (Schmidt et al.,
2000). Oleh karena itu,
pengembangan bahan alternatif yang
dapat  menggantikan  antibiotik
menjadi  fokus utama  dalam
penelitian terkini. Tanaman obat
merupakan bahan alternatif yang
dapat dikembangkan sebagai
pengganti antibiotik. Selain
ketersediaannya yang melimpah,
tanaman obat ini dinilai lebih ramah
lingkungan dibandingkan antibiotik
(Singh, 2015).

Kelor (Moringa oleifera)
merupakan salah satu spesies dari
family Moringaceae yang banyak
tumbuh di daerah tropis hingga
subtropis Asia dan Afrika (Igbal and
Bhanger, 2006). Daun  kelor
merupakan salah  satu  bagian
tanaman kelor yang potensial untuk
dimanfaatkan. Selain  kandungan
protein, vitamin dan mineralnya yang
tinggi, daun kelor juga memiliki
kandungan senyawa aktif
diantaranya adalah senyawa fenolik
dan flavonoid seperti asam kripto
klorogenat, isoquercetin, quercetin,

kaempferol, astragalin, rutin dan
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vicenin-2 (Coppin et al., 2013;
Muhammad et al., 2013).

Kandungan senyawa aktif di
dalam kelor diketahui memiliki
berbagai macam aktifitas biologis
antara lain sebagai antioksidan,
antidiabetes, antikanker, antifungi,
anti-inflamasi dan antibakteri
(Gopalakrishnan et al., 2016).
Ekstrak daun kelor telah diteliti
memiliki kemampuan dalam
menghambat bakteri Gram-negatif
maupun Gram-positif seperti
Staphylococcus  aureus,  Vibrio
parahaemolyticus, dan Aeromonas
caviae (Peixoto et al., 2011).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini  dilakukan  bertujuan  untuk
mengetahui  kemampuan  ekstrak
daun kelor dalam menghambat

pertumbuhan Aeromonas hydrophila.

BAHAN DAN METODE
Persiapan Ekstrak Etanol Daun
Kelor

Daun kelor dikumpulkan dari
areal persawahan Kabupaten
Banyuwangi, dicuci dan
dikeringanginkan selama 7 hari.
Daun kelor yang telah kering digiling
dan ditimbang sebanyak 500 gram.

Kemudian, daun kelor dimaserasi
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dalam 1.5 L pelarut etanol selama 24
jam kemudian disaring. Fraksi etanol
dipekatkan  menggunakan rotary
vacuum evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental dan disimpan dalam
suhu 4 °C.

Kandungan Fitokimia Ekstrak
Daun Kelor

Ekstrak etanol daun kelor
dianalisis kandungan fitokimianya
meliputi kandungan total flavonoid,
total alkaloid, total tannin, dan
saponin  menggunakan  metode
UV-Visible.
Analisis  fitokimia dilakukan di

spektrofotometri
Laboratorium Penelitian dan

Pengujian  Terpadu  Universitas

Gadjah Mada, Yogyakarta.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Kelor

Uji aktivitas antibakteri ekstrak
daun kelor dilakukan menggunakan
metode difusi kertas cakram Kirby
Bauer seperti yang dilakukan oleh
Genovese et al. (2012), dengan
beberapa modifikasi. Isolat
Aeromonas hydrophila diperoleh dari
kultur koleksi Institut Pertanian
Bogor. Uji difusi cakram dilakukan
untuk  mengetahui  kemampuan
aktivitas antibakteri ekstrak daun

kelor berdasarkan pembentukan zona
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hambat.  Kepadatan  Aeromonas
hydrophila dihitung menggunakan
metode Total Plate Count (TPC)
hingga menghasilkan  kepadatan
setara Mc Farland standar (+105-108
CFU/mL). Trypticase Soy Agar
(TSA) digunakan sebagai media uji.
Kertas cakram berdiameter 6 mm
yang telah direndam dalam setiap
perlakuan ekstrak daun kelor dengan
konsentrasi 25, 50, 75, dan 100 %
diletakkan pada media uji yang telah
mengandung Aeromonas hydrophila.
DMSO digunakan sebagai kontrol
negatif dan oxytetracycline
digunakan sebagai kontrol positif.
Isolat uji kemudian diinkubasi pada
suhu 32 °C selama 24 jam, setelah itu
dilakukan pengamatan adanya zona
hambat yang ditandai dengan
terbentuknya zona bening disekitar
kertas cakram.

Konsentrasi hambat minimal
(KHM) dan konsentrasi bunuh
minimal (KBM) ekstrak daun kelor
ditentukan menggunakan metode
pengenceran tabung. Larutan ekstrak
dilarutkan dalam media Nutrient
Broth (NB) secara berseri hingga
menghasilkan konsentrasi 25, 12.5,
6.25, 3.125, 1.56, 0.78, 0.39, 0.195,

dan 0.09%. Kemudian, suspensi
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bakteri sebanyak 0.2 mL
ditambahkan dalam seri larutan
tersebut dan diinkubasi pada suhu
32°C selama 24 jam. Daya hambat
bakteri diketahui dengan
menginokulasikan campuran dalam
tabung pengenceran pada media TSA
dengan metode streak dan diinkubasi
kembali pada suhu 32°C selama 24

jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) pada konsentrasi yang
berbeda
aktivitas

menunjukkan adanya
antibakteri terhadap
Aeromonas hydrophila yang
ditunjukkan adanya daya hambat

berupa zona bening di sekitar kertas

cakram pada Gambar 1.

Gambar 1. Zona hambat ekstrak daun kelor
terhadap bakteri Aeromonas
hydrophila

Semakin besar diameter zona
dihasilkan

menunjukkan  semakin tingginya

hambat yang

kemampuan ekstrak atau zat dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri.
Hasil uji difusi cakram ekstrak daun
kelor terhadap Aeromonas
hydrophila ditampilkan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Diameter zona hambat Aeromonas

hydrophila
Perlakuan Diameter Zona Hambat
(mm)
DMSO 0.00¢ + 0,000
Oksitetrasiklin 23.58+0.59
25% ekstrak 7.50°+1.22
50% ekstrak 8.20" +0.79
75% ekstrak 9.70° + 1.46
100% ekstrak 9.90° + 1.62
P-value <0.001

Keterangan : Data ditampilkan dalam nilai
rata-rata + SD; Nilai rata-rata pada kolom
yang diikuti huruf superscript berbeda
menunjukkan perbedaan signifikan antar
perlakuan (P<0.05)

Berdasarkan dari hasil analisis
data menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan (P<0,05)
pada perlakuan tanpa pemberian
ekstrak dan perlakuan dengan
pemberian ekstrak. Hasil terbaik
terdapat pada konsentrasi ekstrak
100% dengan rata-rata diameter zona
hambat sebesar 9.90£1.62 mm
sedangkan  kelompok perlakuan
terendah terletak pada konsentrasi
25% dengan rata-rata diameter zona
hambat sebesar 7.50+1.22 mm.
Berdasarkan hasil tersebut

menunjukkan bahwa semakin tinggi
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dosis ekstrak yang digunakan maka

semakin besar pula diameter zona

hambat yang terbentuk.
Dimetilsulfoksida  (DMSO),
sebagali kontrol negatif,

menunjukkan tidak adanya zona
hambat sehingga dapat disimpulkan
bila aktivitas antibakteri berasal dari
senyawa aktif pada ekstrak etanol
daun kelor. Bila dibandingkan
dengan perlakuan oksitetrasiklin,
maka aktivitas antibakteri ekstrak
daun kelor tergolong sangat lemah.
Rata-rata  nilai daya  hambat
oksitetrasiklin ~ terhadap  bakteri
Aeromonas hydrophila sebesar 23.5
+ 0.59 mm. Sesuai penelitian yang
dilakukan Indu et al., (2006),
oksitetrasiklin memiliki daya hambat
bakteri ~ sangat  aktif  karena
menghasilkan zona hambat lebih
besar dari 16 mm.

Konsentrasi Bunuh Minimal
ekstrak daun kelor terhadap bakteri
Aeromonas hydrophila terdapat pada
pemberian konsentrasi ekstrak daun
kelor 6,25%. Hal ini terlihat dari
tidak adanya pertumbuhan bakteri
pada media TSA,
Hambat

sedangkan
Konsentrasi Minimal

terdapat pada konsentrasi 3,125%.
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Hasil uji dilusi dapat dilihat pada
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gambar 3.

Gambar 3. Streak Hasil Uji Dilusi Ekstrak Daun Kelor terhadap Aeromonas hydrophila

Aktivitas  antibakteri  yang
ditunjukkan oleh ekstrak etanol daun
kelor  diketahui  berasal  dari
kandungan senyawa fitokimia di
dalamnya. Senyawa  fitokimia
merupakan suatu substansi kimia
dihasilkan oleh tanaman sebagai
metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, tannin, terpenoid dan
saponin. Secara alami, senyawa ini
terdapat dalam tanaman sebagai
suatu mekanisme perlindungan diri
dari penyakit dan kerusakan dari
lingkungan luar. Dalam beberapa
penelitian disebutkan bahwa
senyawa ini  memiliki aktivitas
biologis tertentu diantaranya
antimikroba, antioksidan, antikanker,
dan peningkat system imun (Saxena

et al., 2013; Singh, 2015).

Berdasarkan dari hasil
penelitian, ekstrak etanol daun kelor
yang diperoleh melalui metode
maserasi menunjukkan keberadaan
kandungan  fitokimia meliputi
flavonoid, alkaloid, tannin dan
saponin. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Patel et al. (2014),
menunjukkan kandungan fitokimia
berupa alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid, dan tannin pada ekstrak
etanol daun  kelor.  Proporsi
kandungan fitokimia ekstrak etanol
daun kelor pada penelitian ini adalah
sebagai  berikut total flavonoid
sebesar 71.9 mg ekivalen
quercetin/g, total alkaloid sebesar 3
mg ekivalen quinine/g, tannin
sebesar 24.7 mg ekivalen tannic

acid/g dan saponin sebesar 44.4
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mg/g. Secara kuantitatif, kandungan
fitokimia yang terbanyak adalah
flavonoid, sedangkan kandungan
yang terkecil adalah alkaloid.

Flavonoid adalah merupakan
senyawa polifenol yang memiliki
berat molekul yang rendah dan
banyak ditemukan pada tumbuhan.
Flavonoid memiliki kerangka atom
karbon sebanyak 15 atom yang
tersusun dalam kerangka dasar Ce-
C3-Cs. Beranekaragam gugus fungsi
dapat terikat pada senyawa ini
sehingga menyebabkan perbedaan
struktur, reaktivitas, kestabilan, dan
kelarutan dari flavonoid.
Keanekaragaman struktur dan fungsi
dari flavonoid membuat senyawa ini
memiliki peran yang luas pada
tanaman. Fungsi utamanya pada
tanaman adalah memproteksi
tanaman dari stress yang berasal dari
lingkungan seperti radiasi sinar UV,
panas, dan pathogen (Khalid et al.,
2019).

Erian et al. (2016), melaporkan
bahwa kandungan flavonoid total
ekstrak etanol daun kelor sebesar
20.43 mg QE/g, sedangkan Sulastri
et al., (2018) menyebutkan bahwa
kandungan flavonoid total ekstrak

etanol daun kelor sebesar 96 mg
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QE/g. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan jumlah
yang berbeda. Hal ini dikarenakan
kelimpahan flavonoid pada suatu
tanaman akan bervariasi bergantung
pada factor lingkungan dan tempat
tumbuh tanaman tersebut (Ma et al.,
2018). Flavonoid diketahui memiliki
aktivitas antibakteri dengan
menjalankan  mekanisme  yaitu
menghambat sintesis asam nukleat
dari  bakteri, merusak  fungsi
membrane sitoplasma, menghambat
metabolisme dari bakteri,
menghambat sintesis membrane sel
dan mengagregasi sel  bakteri
(Cushnie and Lamb, 2005; Xie et al.,
2015).

Tanin  termasuk  senyawa
fenolik yang memiliki struktur
bervariasi dan memiliki kemampuan
dalam mengikat dan mempresipitasi
protein. Di dalam tanaman, tanin
digolongkan menjadi 3 golongan
yang memiliki karakteristik yang
berbeda vyaitu hydrolyzable tanin
(HT), condensed tannin (CT) dan
phlorotannin (PT) (Huang et al.,
2018). Toksisitas tannin  pada
mikroorganisme  terjadi  melalui
mekanisme penghambatan enzim

ekstraseluler bakteri, penghambatan
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metabolisme bakteri dengan
menghambat  reaksi  fosforilasi
oksidative  bakteri, pembentukan
komplek dengan mengikat ion logam
sehingga meningkatkan
permeabilitas membran  bakteri

(Scalbert, 1991).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun kelor
mengandung  senyawa fitokimia
berupa flavonoid, alkaloid, saponin
dan tannin yang mampu
menghambat pertumbuhan
Aeromonas hydrophila secara in
vitro. Penelitian lebih lanjut secara in
vivo sangat diperlukan  untuk
mengetahui efektivitas ekstrak daun
kelor dalam pengobatan

Aeromoniasis pada ikan.
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